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ABSTRAK 

 

Ibnu Khldun berpendapat bahwa negara ideal adalah daulah, 

yang diidentifikasi sebagai klan dinasti. Ibnu Khaldun menekankan 

adanya kekuatan yang memaksa dalam suatu kelompok yang memiliki 

sentimen untuk menjadi daulah (satu kekuatan politik yang 

mendominasi pihak lain). Ibnu Khaludn menekankan bahwa kepala 

negara disamping sebagai pemimpin yang berfungsi memelihara 

kesejahteraan kehidupan duniawi seluruh rakyat, eksistensinya juga 

merupakan imam yang seluruh tindakannya merupakan pedoman dan 

contoh tauladan yang senantiasa menjadi acuan bagi seluruh 

rakyatnya. Perlu adanya analisis tentang konsep negara ideal menurut 

Ibnu Khaldun ditinjau dari presfektif fiqh siyasah. Maka dari itu, 

penulis memilih judul “Analisis Fiqh Siyasah Terhadap Pemikiran 

Konsep Negara Ideal Menurut Ibnu Khaldun”, dengan rumusan 

masalah: 1. Bagaimana konsep negara menurut Ibnu Khaldun. 2. 

Bagaimana konsep negara ideal Ibnu Khaldun menurut perspektif 

Fiqh Siyasah. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui 

bagaimana konsep negara menurut Ibnu Khaldun dan Untuk 

mengetahui bagaimana konsep negara ideal Ibnu Khaldun menurut 

perspektif Fiqh Siyasah. 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka 

(Library Research). Sifat penelitian ini adalah deskriptif anlisis. 

Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu data primer yang 

disandarkan pada literatur hukum tata negara dan karya tulis Ibnu 

Khaldun, serta dilengkapi juga dengan data sekunder. Kemudian data-

data tersebut diolah dengan cara editing, coding, systematizing. 

Setelah semua data terkumpul, penulis melakukan analisa data secara 

kuantitatif untuk menghasilkan data deskriptif dengan metode berfikir 

deduktif. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka didapat kesimpulan bahwa 

menurut Ibnu Khldun, negara ideal adalah daulah, yang diidentifikasi 

sebagai klan dinasti. Ibnu Khaldun menekankan adanya kekuatan 

yang memaksa dalam suatu kelompok yang memiliki sentimen untuk 

menjadi daulah (satu kekuatan politik yang mendominasi pihak lain). 

Selain itu Ibnu Khaludn menekankan bahwa kepala negara disamping 

sebagai pemimpin yang berfungsi memelihara kesejahteraan 

kehidupan duniawi seluruh rakyat, eksistensinya juga merupakan 

pemimpin (imam) yang seluruh tindakannya (moralitas) merupakan 

pedoman dan contoh tauladan yang senantiasa menjadi acuan bagi 

seluruh rakyatnya. Selanjutna menurut Ibnu Khladun, terciptanya 
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sebuah negara yang ideal, paling tidak perlu ditunjang 4 (empat) 

kriteria sosiologis yaitu: pertama, lingkungan yang sehat, udara, air, 

maupun tata letak bangunannya; kedua, secara geografis terletak pada 

tempat yang strategis serta menjadi lalu lintas perdagangan dan 

perkembangan kebudayaan; ketiga, terciptanya solidaritas sosial yang 

kental, ikatan suku, agama, bahasa, wilayah, maupun rasa 

kebersamaan senasib; keempat, terletak pada geografis yang subur dan 

kaya akan hasil buminya. Maka konsep negara ideal menurut Ibnu 

Khaldun tidak bertentangan dengan Islam. Islam melalui fiqh siyasah 

telah menentukan prinsip-prinsip ideal sebuah negara, prinsip-prinsip 

tersebut secara umum tidak bertentangan dengan konsep negara ideal 

Ibnu Khaldun. 

 

Kata Kunci: Negara Ideal, Ibnu Khaldun, Fiqh Siyasah 
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MOTTO 

 

                             

                        

 “Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, niscaya 

Kami akan membukakan untuk mereka berbagai keberkahan dari 

langit dan bumi. Akan tetapi, mereka mendustakan (para rasul dan 

ayat-ayat Kami). Maka, Kami menyiksa mereka disebabkan oleh apa 

yang selalu mereka kerjakan.” 

(Q.S. al-A‟rah [7]: 96) 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul “Analisis Fiqh Siyasah Terhadap 

Pemikiran Konsep Negara Ideal Menurut Ibnu Khaldun”. 

Untuk memproleh pengertian yang lebih jelas mengenai skripsi ini, 

penulis akan menjelaskan secara detail agar dapat di pahami sesuai 

dengan yang dimaksud oleh penulis, adapun istilah-istilah dalam 

proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau 

fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga 

susunan/ tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan 

jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap 

maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.
1
 

2. Fiqh Siyasah terdiri dari dua kata yakni fiqh dan siyasah, agar 

diperoleh pemahaman yang tepat perlu dijelaskan pengertian 

tiap-tiap kata; Fiqh adalah pengetahuan tentang hukum-hukum 

yang sesuai dengan syara‟ mengenai amal perbuatan yang 

diperoleh dari dalil-dalil atau hukum-hukum khusus yang 

diambil dari sumbernya, Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Sedngakan 

Siyasah diartikan sebagai Undang-undang yang diletakkan 

untuk memelihara ketertiban dan kemaslahatan umat serta 

mengatur keadaan. Siyasah juga diartikan sebagai mengemudi, 

mengendalikan, dan cara pengendalian sesuai dengan makna 

“sasa-yasusu-siasah”.
2
 Jadi yang dimaksud fiqh siyasah dalam 

penelitian ini ialah yang membicarakan tentang pengurusan 

kepentingan-kepentingan umat manusia sesuai dengan syara‟ 

(hukum Islam; Al-Qur‟an dan As-Sunnah) demi terciptanya 

kemaslahatan. 

                                                           
1  Sugino, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, cet, XIV, 

(Bandung,: alfabeta, 2011, 244. 
2 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Siyasah, Terminologi dan Lintas Sejarah Politik 

Islam Sejak Muhammad SAW Hingga khulafa ar-rasyidi , Cet-1, CV. (Bandung: 

Pustaka Setia,  2008), 25. 
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3. Pemikiran adalah adalah aksi (act) yang menyebabkan pikiran 

mendapatkan pengertian baru dengan perantaraan hal yang 

sudah di ketahui.
3
 Kata pemikiran dipakai untuk menjelaskan 

hasil dari proses berfikir seseorang yang telah menjadi 

pengetahuan yang dapat di uji dan di pertanggungjawabkan 

secara ilmiah. 

4. Konsep Negara Ideal Ibnu Khaldun adalah sebuah gambaran 

tentang tatanan kehidupan bermasyarakat atau organisasi sosial 

yang bisa menjamin kehidupan masyarkat yang saling 

berdampingan adil dan tentram serta mampu melawan 

kemungkinan gangguan atau serangan  dari pihak luar
.4 

Berdasarkan uraian diatas dapat diperjelas bahwa yang 

dimaksud dengan judul penelitian ini yaitu menganalisis Pemikiran 

Konsep Negara Ideal Menurut Ibnu Khaldun menggunakan 

perspektif Fiqh Siyasah. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih dan 

menetapkan judul tersebut untuk diteliti adalah: 

1. Alasan Objektif 

Ibnu Khaldun merupakan tokoh penting yang dimiliki 

umat Islam. Ia adalah orang yang matang dalam dunia 

pemerintahan dan seorang intelektual yang memiliki banyak 

pemikiran. Kematangannya dalam dunia pemerintahan di 

pengaruhi oleh pengalamannya di Maroko. Ia menjadi salah 

satu orang yang mengisi posisi penting dalam pemerinatahan di 

Maroko kurun waktu 750 H. Bahkan dalam beberapa kali 

pergantian pemerintahan Ibnu Khaldun tetap menjadi salah satu 

orang penting yang menduduki posisi stragis, meskipun ia juga 

pernah dianggap sebagai anacaman bagi pemerintahan yang 

mengharuskan ia di penjara selama 21 bulan. Pengalaman Ibnu 

Khaldun semasa hidupnya terebut seharusnya menjadi salah 

                                                           
3 Jacobus Ranjabar, Dasar-Dasar Logika, (ttp: tp, tt), 66. 
4 Ibnu Khaldun, Muqaddimah,. Ter, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2017),  395.  
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satu rujukan bagi umat muslim dalam belajar dan menjalankan 

praktik pemerintahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemikiran Ibnu Khaldun tentang konsep Negara 

(ashabiyah) solidaritas golongan yaitu cita-cita terciptanya 

suatu tatanan interaksi sosial antara warga negara yang 

memiliki kesatuan visi dalam memandang komunitasnya 

sebagai sub sistem dari sistem kenegaraan. Penting menurut 

penulis bagi kita untuk mengetahui apakah konsep tersebut 

berkesesuaian dengan fiqh siyasah. 

2. Alasan Subjektif 

Penulis optimis bahwa penelitian ini dapat diselesaikan 

dengan baik dan dapat memberikan pengetahuan bagi penulis 

maupun pembaca tentang Analisis Fiqh Siyasah Terhadap 

Pemikiran Konsep Negara Ideal Menurut Ibnu Khaldun. Hal ini 

juga didukung oleh tersedianya sumber dan literatur di 

perpustkaan ataupun sumber lainnya seperti jurnal, Artikel, 

Instansi, judul yang penulis ajukan sesuai dengan program studi 

penulis yakni Hukum Tata Negara UIN Raden Intan Lampung. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk sosial (social being), sebagai wujud 

pada kenyataan bahwa setiap manusia tidak pernah ada yang 

mampu lahir dan berkembang tanpa bantuan dari orang lain. 

Karena hidup berdampingan dengan orang lain itu sendiri 

merupakan fitrah dari kehidupan manusia. Sebagaimana individu-

individu manusia adalah besifat organik, yang dilahirkan kemudian 

melewati tiga fase pertumbuhan, diantaranya pertumbuhan awal, 

pertumbuhan dewasa, pertumbuhan tua yang akhirnya mereka akan 

merasakan kematian. Oleh karena itu manusia dari individu-

individu yang berbeda baik jenis kelamin, suku, bangsa, ras, dan 

agama, yang kemudian berkembang biak yang pada akhirnya 

membentuk komunitas berdasarkan kebangsaan dan ideologi 
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kelompoknya.
5

Negara merupakan institusi yang berupaya 

mengakomodir kepentingan individu dalam sebuah tatanan 

kehidupan kemasyarakatan menjadi kepentingan kolektif. 

Wujudnya paling tidak merupakan rangkaian tiga pilar utama 

syarat pokok sebuah negara, yaitu: wilayah atau teritorial, 

komunitas masyarakat, dan struktur pemerintahan. Kriteria tersebut 

tidak bersifat spesifik dalam menunjuk konsep negara. Spesifikasi 

tersebut muncul dari interaksi dan konsensus masyarakat suatu 

negara yang ikut dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 

eksternal. Spesifikasi keinginan kolektif inilah yang kemudian 

membedakan bentuk dan konsep negara yang satu dengan yang 

lain: liberal, otokrasi, dan parlementer.
6
 

Dalam komunitas Islam, persoalan bentuk dan konsep negara 

merupakan kajian yang sering mengundang perdebatan dan 

perbedaan pendapat. Hal ini muncul karena baik Al-Quran maupun 

Hadist tidak menyebutkan secara khusus dan jelas bentuk dan 

konsep negara yang harus dikembangkan umatnya. Kedua dasar 

tersebut hanya memberikan prinsip-prinsip dasar sebuah negara 

ideal. Oleh karena itu, ilmuan muslim kemudian mencoba 

menafsirkan prinsip-prinsip dasar tersebut dalam sebuah rumusan 

konsep kenegaraan, di antaranya adalah Ibn Khaldun. Meskipun ia 

yang lebih dikenal sebagai seorang sosiolog, ternyata ia merupakan 

ahli politik tatanegara terkemuka pada abad pertengahan. Di antara 

pemikiran intensifnya tentang politik adalah membicarakan konsep 

negara. Untuk itu, tulisan ini mencoba menelusuri bagaimana 

konsep negara, urgensi negara bagi manusia, dan kriteria ideal 

seorang kepala negara menurut wacana pemikiran politik Ibn 

Khaldun. 

 

 

 

                                                           
 5 Mahmuda, Konsep Negara Ideal/ Utama (Al-Maḍīnah Al-Fāḍilah) Menurut 

Al-Farabi, Al-Lubb, Jurnal, Vol. 2, No. 2, 2017, 286-300.  
6  Samsul Nizar, Konsep Negara dalam Pemikiran Politik Ibnu Khaldun, 

Jurnal Demokrasi, Vol.II No.1. Mei 2003,.3. 
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D. Fokus Penelitian 

      Agar penelitian ini lebih terarah dan menghindari pembahasan 

yang terlalu luas, maka fokus penelitian yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah menganalisa dari konsep negara ideal menurut 

perspektif fiqh siyasah dan juga Ibnu Khaldun. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep negara menurut Ibnu Khaldun? 

2. Bagaimana konsep negara ideal Ibnu Khaldun menurut 

perspektif Fiqh Siyasah? 

 

F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep negara menurut Ibnu 

Khaldun. 

2. Untuk mengetahui bagaimana konsep negara ideal Ibnu 

Khaldun menurut perspektif Fiqh Siyasah. 

 

G. Signifikasi Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis: 

Secara teoritis manfaat penelitian dalam tulisan ini adalah agar 

dapat menjadi tambahan literatur atau referensi da membah 

ilmu pengetahuan penulis serta pembaca mengenai Analisis 

Fiqh Siyasah Terhadap Pemikiran Konsep Negara Ideal 

Menurut Ibnu Khaldun. 

2. Secara Praktis: 

a. Akademisi / Pembaca:  Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

wahana bagi penulis sendiri dalam menambah dan 

memperluas wawasan dan pengetahuan megenai Analisis 
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Fiqh Siyasah Terhadap Pemikiran Konsep Negara Ideal 

Menurut Ibnu Khaldun. 

b. Bagi masyarakat: Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan informasi penelitian lebih lanjut. Penelitian 

ini dapat menambah referensi lainnya yang tertarik untuk 

megembangkan tema serupa yang akan datang. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

Jenis penelitian dalam penyusunan proposal ini adalah jenis 

penelitian pustaka (Library Research), yaitu proses 

pengindentifikasian secara sistematis penemuan-penemuan dan 

analisis dokumen-dokumen yang memuat informasi berkaitan 

dengan masalah penelitian Dengan artian,  menjadikan pustaka 

sebagai landasan sumber data utama (primer).
7
 Sifat penelitian 

ini bersifat deskriptif analitik, yaitu menggambarkan secara 

objektif materi yang diteliti. Analitik digunakan untuk 

mendapatkan dan mengetahui implikasi dari gagasan Ibn 

Khaldun tentang fiqh siyasah terhadap pemikiran konsep negara 

ideal. 

2. Sumber Data  

Penulisan proposal ini menggunakan dua sumber pokok 

dalam pengumpulan data, yakni sumber primer dan sekunder. 

Adapun rincian sumber sebagai berikut: 

a. Data primer disandarkan pada literatur hukum tata negara 

dan karya tulis dari Ibn Khaldun. 

b. Data sekunder merupakan data pendukung dari data primer 

yang berdasar dari kepustakaan, buku-buku, maupun 

literatur yang memiliki kaitan dengan judul skripsi ini. 

 

 

                                                           
7 Taufiq Abdullah dan Rusli Karim, Metodologi Penelitan Agama, Sebuah 

Pengantar, (Yogyakarta: Tiara Laksana, 1989), 2. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk 

buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa 

laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
8
 

4. Metode Pengolahan Data 

Setelah sumber (literature) mengenai data dikumpulkan 

berdasarkan sumber diatas, maka langkah selanjutnya adalah 

pengelohan data yang diproses sesuai dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:
9
  

a. Pemeriksaan data (editing) yaitu memeriksa ulang, 

kesesuaian dengan permasalahan yang akan diteliti setelah 

data tersebut terkumpul. 

b. Penandaan data (coding) yaitu memberi catatan data yang 

dinyatakan jenis dan sumber data baik yang bersumber dari 

al-qur‟an dan hadits, atau buku-buku literatur lainnya yang 

relavan dengan penelitian. 

c. Sistematika data (systematizing) yaitu menempatkan data 

menurut kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan 

masalah. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif dengan pendekatan berfikir deduktif. Metode berfikir 

deduktif yaitu cara berfikir dengan menggunakan analisis yang 

berpijak dari pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang 

bersifat umum, kemudian diteliti dan ditarik kesimpulan yang 

bersifat khusus.
10

 

 

                                                           
       8 Consuelo G Sevilla, Pengantar Metodologi Penelitian, cet I, (Jakarta: 

UI Press, 1993), 37.   
       9  Amiruddin dan Zainal Abidin, Pengatar Metode Penelitian Hukum, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2006), 107. 
       10 Sutrisno Hadi, Metode Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), 42. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Menurut Ibnu Khldun, negara ideal adalah daulah, yang 

diidentifikasi sebagai klan dinasti. Ibnu Khaldun menekankan 

adanya kekuatan yang memaksa dalam suatu kelompok yang 

memiliki sentimen untuk menjadi daulah (satu kekuatan politik 

yang mendominasi pihak lain). Selain itu Ibnu Khaludn 

menekankan bahwa kepala negara disamping sebagai pemimpin 

yang berfungsi memelihara kesejahteraan kehidupan duniawi 

seluruh rakyat, eksistensinya juga merupakan pemimpin (imam) 

yang seluruh tindakannya (moralitas) merupakan pedoman dan 

contoh tauladan yang senantiasa menjadi acuan bagi seluruh 

rakyatnya. 

Menurut Khaldun, terciptanya sebuah negara yang ideal, 

paling tidak perlu ditunjang 4 (empat) kriteria sosiologis yaitu 

Pertama, lingkungan yang sehat, udara, air, maupun tata letak 

bangunannya. Kedua, secara geografis terletak pada tempat yang 

strategis serta menjadi lalu lintas perdagangan dan perkembangan 

kebudayaan. Ketiga, terciptanya solidaritas sosial yang kental; 

ikatan suku, agama, bahasa, wilayah, maupun rasa kebersamaan 

senasib. Keempat, terletak pada geografis yang subur dan kaya 

akan hasil buminya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsep negara 

ideal menurut Ibnu Khaldun tidak bertentangan dengan Islam. 

Islam melalui fiqh siyasah telah menentukan prinsip-prinsip ideal 

sebuah negara, prinsip-prinsip tersebut secara umum tidak 

bertentangan dengan konsep negara ideal Ibnu Khaldun.  

 

B. Saran  

   Semua konsep negara baik menurut Ibnu Khaldun maupun 

menurut fiqh siyasah adalah sebuah cita-cita ideal demi terciptanya 
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tatanan kehidupan yang baik, damai, tentram, dan sejahtera. 

Tatanan konsep ini tidak mungkin dapat diaplikasikan apabila tidak 

ada individu maupun kelompok untuk mejadi pelaku dalam 

mewujudkan segala konsep ini. Namun yang menjadi catatan 

penting ialah tentang bagaimana individu yang mendapatkan 

amanah mewakili sebuah kelompok dapat menjalankan tugas dan 

kewajibannya dengan benar. Selain itu, kelompok yang dipimpin 

juga menjadi kunci bagi setiap pemimpin dalam menjalankan 

amanahnya. Maka dibutuhkan sinergi yang baik antara pemimpin 

dan rakyat demi mewujudkan segala konsep ideal sebuah negara. 

Pemipin dan rakyat harus memahami dan menjalankan peran dan 

fungsinya masing-masing. 
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